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Bahasa merupakan hal yang terpenting 
dalam dunia komunikasi dan informasi, baik 
lisan maupun tulisan. Melalui bahasa seseorang 
mampu mendapatkan informasi yang biasa saja 
bahkan yang luar biasa, ditambah lagi dengan 
berkembangnya ilmu dan teknologi, terutama di 
bidang informasi dan komunikasi. Hal tersebut 
sangat berpengaruh pada pesatnya penyebar 
luasan informasi yang akan disampaikan. 
Informasi yang akan disampaikan pula dapat 
ditulis ke dalam suatu media yaitu media luar 
ruang. 
 
Menurut Badan Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (2016:9) media luar 
ruang adalah sarana komunikasi yang 
menggunakan alat tertentu yang diletakkan di 
luar ruang atau di luar gedung. Media luar 
ruang merupakan satu di antara media yang ada 
yang digunakan sebagai sarana komunikasi 
untuk menyampaikan suatu informasi. Dengan 
adanya media luar ruang, seseorang akan 
mendapatkan informasi dengan mudah.  
Banyak media luar ruang yang dapat 
ditemui, baik itu di luar ruangan, luar gedung, 
bahkan di jalan protokol. Namun, media luar 
ruang biasanya memiliki kendala yang sama 
pada setiap daerahnya yaitu penggunaan bahasa 
pada media luar ruang itu sendiri. Bahasa pada 
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media luar ruang berbeda dengan bahasa tulis 
yang ada di buku cetak. Bahasa di buku cetak 
dampaknya tidak sebesar bahasa di media luar 
ruang. Bahasa memiliki makna yang sangat 
penting dan strategis sebagai alat pemersatu 
bangsa, perekat persatuan, atau sebaliknya. 
Sesuai dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 24 tahun 2009 tentang 
bendera, bahasa, dan lambang negara, serta lagu 
kebangsaan, maka segala sesuatu yang 
berkaitan dengan bendera, bahasa, dan lambang 
negara, serta lagu kebangsaan, harus sesuai 
dengan ketentuan umum yang telah ditetapkan 
dalam undang-undang tersebut. Dalam hal ini 
juga berlaku pada penggunaan bahasa media 
luar ruang. Begitu pula dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang 
pengembangan, pembinaan, dan pelindungan 
bahasa dan sastra, serta peningkatan fungsi 
bahasa Indonesia.  
Penggunaan bahasa pada media luar 
ruang di daerah, baik itu di kota besar maupun 
kecil, masih banyak yang mengutamakan 
bahasa asing, satu di antara daerah tersebut 
adalah Kota Singkawang. Penulisan bahasa 
asing atau bahasa daerah yang terdapat pada 
media luar ruang misalnya baliho atau poster, 
tanpa didampingi bahasa Indonesia dapat 
menimbulkan salah pemahaman pembaca 
(Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
2016:24). Tidak hanya penggunaan bahasanya 
saja, melainkan dari segi penilaian fisik, dan 
hukum. 
Dari pemaparan yang telah disampaikan. 
Peneliti berminat untuk meneliti penggunaan 
bahasa pada media luar ruang. Penelitian ini 
tidak hanya menganalisis penggunaan 
bahasanya saja, tetapi pada aspek fisik dan 
hukumnya juga. Hal ini bertujuan mengetahui 
apakah penggunaan media luar ruang di Kota 
Singkawang sudah sesuai aturan yang berlaku 
atau belum. Peneliti memilih media luar ruang 
sebagai bahan analisis penelitian karena media 
luar ruang merupakan sumber informasi bagi 
seluruh masyarakat, media luar ruang memiliki 
jangka waktu yang relatif lama, dan media luar 
ruang memiliki tempat yang stategis sehingga 
tidak sulit untuk dicari. 
 
Media luar ruang biasanya diletakkan 
pada tempat yang strategis yang selalu menjadi 
lokasi lalu lintas orang banyak, hal ini memiliki 
dampak yang besar bagi masyarakat terhadap 
penggunaan bahasanya terutama di wilayah 
Kota Singkawang. Kota Singkawang adalah 
kota yang terletak 145 km sebelah utara Kota 
Pontianak, ibu kota provinsi Kalimantan Barat, 
dan dikelilingi oleh pegunungan Poteng, Passi 
dan Sakok.  Menurut Badan Pusat Statistik 
Kota Singkawang (2016:43-44), Kota 
Singkawang memiliki 5 kecamatan yaitu, 
Singkawang Tengah, Singkawang Timur, 
Singkawang Barat, Singkawang Utara, dan 
Singkawang Selatan.  
Kota Singkawang merupakan satu di 
antara bentuk pemerintahan kota di Kalimantan 
Barat. Dibandingkan dengan luas wilayah 
daerah Kabupaten/Kota se-Kalimantan Barat, 
Kota Singkawang memiliki wilayah yang 
luasnya terkecil setelah Kota Pontianak. 
Namun, penggunaan media luar ruangnya 
sangat banyak. Penggunaan media luar ruang 
untuk berkomunikasi dan menyampaikan 
informasi di Kota Singkawang ini banyak 
terdapat di jalan-jalan protokol. Dari beberapa 
jalan protokol yang ada di Kota Singkawang, 
peneliti memilih lima jalan protokol untuk 
dijadikan tempat penelitian yaitu, di Jalan 
Alianyang, Jalan Yos. Sudarso, Jalan Jenderal 
Ahmad Yani, Jalan Pangeran Diponegoro, dan 
Jalan Jenderal Sudirman. 
Penelitan yang relevan dengan penelitian 
ini, yaitu penelitian yang berjudul “Penggunaan 
Bahasa pada Penulisan Media Luar Ruang di 
Kota Ketapang” yang dilakukan oleh Ercita 
Intan Nurkumala pada tahun 2016. Penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang sudah dijelaskan sebelumnya. Persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Ercita Intan 
Nurkumala dan peneliti adalah penelitian 
dengan metode deskriptif. Perbedaan yang 
mendasar dalam penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu terletak pada 
daerah penelitian dan masalah penelitiannya. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan dan bantuan kepada guru 
dan siswa dalam proses belajar mengajar 
bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa pada 
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media luar ruang yang akan diteliti ini 
diharapkan bisa membantu siswa dalam 
menelaah kebahasaan pada teks iklan. Selain itu 
penelitian ini nantinya diharapkan bisa 
membantu siswa dalam menyajikan gagasan, 
pesan dan ajakan dalam bentuk iklan. 
Pembelajaran yang relevan dengan 
penelitian ini terdapat dalam silabus kurikulum 
2013 revisi 2017 kelas VIII, khususnya dalam 
materi teks iklan pada kompetensi dasar 3.4 dan 
4.4 yaitu, 3.4 menelaah pola penyajian dan 
kebahasaan teks iklan, slogan, atau poster (yang 
membuat bangga dan motivasi) dari berbagai 
sumber yang dibaca atau didengar, 4.4 
Menyajikan gagasan, pesan, dan ajakan dalam 
bentuk iklan, slogan, atau poster secara lisan 
dan tulis. Implementasi data penelitian terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia berbentuk 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
disusun berdasarkan bahan kontekstual. 
Latar belakang yang telah dipaparkan, 
sesuai dengan rumusan masalah yang terkait 
dengan tujuan penelitian yakni untuk: (1) 
mendeskripsikan penggunaan bahasa pada 
media luar ruang di Kota Singkawang 
berdasarkan variabel fisik dan variabel hukum, 
(2) mendeskripsikan analisis penggunaan 
bahasa pada media luar ruang di Kota 
Singkawang berdasarkan variabel bahasa, dan 
(3) mendeskripsikan kriteria situasi kebahasaan 
penggunaan bahasa pada media luar ruang di 
Kota Singkawang berdasarkan instrumen 
penilaian. 
Data penelitian ini terdiri atas lima objek, 
yaitu papan nama instansi pemerintah dan 
swasta, papan nama pusat dan tempat usaha 
perdagangan, iklan luar ruang, papan nama 
permukiman dan penginapan, serta petunjuk 
lalu lintas dan pariwisata. Lokasi penelitian 
dibatasi lima jalan protokol di Kota 
Singkawang. Hal ini dikarenakan jalan protokol 
merupakan jalan utama dan jalan yang selalu 
dilalui orang banyak dan menjadi tempat utama 
masyarakat dalam beraktivitas. Jalan protokol 
yang dijadikan lokasi penelitian ialah Jalan 
Alianyang, Jalan Yos. Sudarso, Jalan Jenderal 
Ahmad Yani, Jalan Jenderal Sudirman, dan 
Jalan Pangeran Diponegoro. 
Acuan dalam penelitian ini merupakan 
Undang-undang nomor 24 tahun 2009 dan 
Peraturan pemerintah nomor 57 tahun 2014. 
Bagian acuan dalam Undang-undang nomor 24 
tahun 2009 yaitu bagian kedua yang terdiri dari 
15 pasal. Pasal yan berkaitan dengan 
penggunaan bahasa pada penulisan media luar 
ruang yaitu pasal 36, 37, dan 38 (UU Nomor 24 
Tahun 2009).  
Aturan penggunaan bahasa juga terdapat 
pada Peraturan pemerintah nomor 57 tahun 
2014 yaitu tentang pengembangan, pembinaan, 
dan perlindungan bahasa dan sastra, serta 
peningkatab fungsi bahasa Indonesia. Pada 
peraturan pemerintah ini terdapat sembilan bab. 
Bab yang membahas mengenai media luar 
ruang adalah bab II tentang kedudukan dan 
fungsi bahasa pada pasal 5 ayat 2 yang berisi 
tentang fungsi bahasa indonesia resmi negara 
dan pada bab 1 pasal 1 ayat 9 yang berisi 
tentang media massa, yaitu sarana informasi 
dan komunikasi untuk umum dalam bentuk 
cetak, elektronik, atau bentuk lain. Dalam hal 
ini media luar ruang merupakan satu di antara 
media massa. Jadi bahasa resmi negara wajib 
digunakan pada media luar ruang, yaitu bahasa 
Indonesia (PP Nomor 57 Tahun 2014). 
Media luar ruang merupakan satu di 
antara hal yang terpenting dalam suatu daerah. 
Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa media luar ruang adalah sarana 
komunikasi yang menggunakan alat tertentu 
yang diletakkan di luar gedung, misalnya rambu 
umum, petunjuk jalan, fasilitas umum, spanduk, 
dan alat informasi lain yang merupakan 
pelayanan umum (Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, 2016:9). 
Penggunaan media luar ruang bukan 
merupakan hal yang tidak memiliki aturan. 
Sebenarnya, ada aturan untuk pengunaan media 
luar ruang. Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa menentukan beberapa 
variabel untuk penilaian media luar ruang yaitu 
variabel fisik, bahasa, dan hukum. Variabel ini 
berfungsi untuk menilai terkendali atau 
tidaknya media luar ruang di suatu daerah.  
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 
juga membuat instrumen untuk beberapa 
variabel media luar ruang (2016:10).  Instrumen 
tersebut berguna untuk mengolah data dan fakta 




Situasi kebahasaan pada media luar 
ruang memiliki kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan (Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, 2016:11). Situasi 
kebahasaan media luar ruang di suatu wilayah 
dibagi menjadi 5 kriteria, yaitu kriteria 
keterkendalian I, kriteria keterkendalian II, 
kriteria keterkendalian III, kriteria 
keterkendalian IV, dan kriteria keterkendalian 
V. Jadi, untuk menentukan tingkat 
keterkendalian situasi kebahasaan media luar 
ruang di suatu daerah harus menganalisis media 
luar ruang tersebut berdaarkan variabel fisik, 
variabel bahasa, dan variabel hukum, serta 
memberikan skor pada tiap analisis. Setelah itu 
dihitung berdasarkan rumus yang telah 
disediakan. Hasil dari hitungan skor itulah yang 
akan menentukan masuk pada tingkat 
keterkendalian berapa situasi kebahasaan media 
luar ruang di Kota Singkawang. 
Variabel bahasa merupakan satu di 
antara variabel yang dianalisis yang meliputi 
ejaan, diksi, dan struktur kalimat. Ejaan pada 
penelitian ini merujuk pada pedoman umum 
ejaan bahasa Indonesia. Pedoman umum ejaan 
bahasa Indonesia adalah pedoman ejaan terbaru 
yang berlaku sejak 2015. Pada penelitian ini 
pedoman umum ejaan bahasa Indonesia yang 
digunakan sebagai acuan analisis data berisi 
kaidah-kaidah tentang pemakaian huruf, 
penulisan kata, dan pemakaian tanda baca 
(PUEBI, 2015: 1-30).  
Diksi adalah pilihan kata. Pilihan kata 
yang dimaksud adalah kata yang harus dipilih 
seseorang untuk menyampaikan informasi agar 
maksud dan tujuannya tersampaikan secara 
jelas dan dimengerti oleh pembaca atau 
pendengar. Keraf (2002:24) menyimpulkan 
pengertian diksi menjadi 3 bagian sebagai 
berikut. “Pertama, pilihan kata atau diksi 
mencakup pengertian kata-kata mana yang 
dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan, 
bagaimana membentuk pengelompokkan kata-
kata yang tepat atau menggunakan ungkapan-
ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang 
paling baik digunakan dalam suatu situasi. 
Kedua, pilihan kata atau diksi adalah 
kemampuan membedakan secara tepat nuansa-
nuansa makna dari gagasan yang ingin 
disampaikan, dan kemampuan untuk 
menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan 
situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok 
masyarakat pendengar. Ketiga, pilihan kata 
yang tepat dan sesuai hanya dimungkinkan oleh 
penguasaan sejumlah besar kosakata atau 
perbendaharaan kata bahasa itu. Yang 
dimaksud perbendaharaan kata atau kosa kata 
suatu bahasa adalah keseluruhan kata yang 
dimiliki oleh sebuah bahasa.” 
Selain itu, Matanggui dan Arifin (2014:52) 
juga menjelaskan bahwa pilihan kata harus 
mempertimbangkan makna kata, pemakai, dan 
kelayakan pemakaian kata itu. Pertimbangan 
makna kata menjadi sangat penting karena kata 
dapat memiliki, makna denotatif atau makna 
berdasarkan tunjukannya(denotanya) sehingga 
ada kata yang tunjukkannya kongkret, abstrak, 
tetap, berganti-ganti, umum (kata umum), atau 
sebaliknya yaitu khusus (kata khusus) dan 
sebagainya; makna konotatif; ada kata yang 
berkonotasi positif, negatif, netral; makna 
leksikan, makna gramatikan; dan sinonim, 
antonim, hiponim, dan meronim. 
Menurut Finoza pilihan kata atau diksi 
pada dasarnya adala hasil upaya memilih kata 
tertentu untuk dipakai dalam kalimat, alenia 
serta wacana (2013:137). Pemilihan kata dapat 
dilakukan bila tersedia jumlah kata yang artinya 
hampir sama atau bermiripan. Ketersediaan 
kata akan ada apabila seseorang 
perbendaharaan kata yang memadai, seakan-
akan orang tersebut memiliki daftar kata. 
Pemilihan kata bukanlah sekedar memilih kata 
yang tepat, melainkan juga kata yang cocok. 
Cocok dalam hal ini berarti sesuai dengan 
konteks kata itu berada, dan maknanya tidak 
bertentangan dengan nilai rasa masyarakat 
pemakainya. Memilih kata diperlukan analisis 
dan pertimbangan tertentu. 
Finoza (2013:161) menyatakan bahwa 
kalimat adalah bagian ujaran atau tulisan yang 
mempunyai struktur minimal subjek (S) dan 
predikat (P) dan intonasi finalnya menunjukkan 
bagian ujaran/tulisan itu sudah lengkap dengan 
makna (bernada berita, tanya, atau perintah). 
Menurutnya pola kalimat dasar terdiri atas 
beberapa struktur yang dibentuk dengan lima 
unsur kalimat. Penetapan struktur minimal S 
dan P dalam hal tersebut menunjukkan kalimat 
bukanlah gabungan atau rangkaian kata yang 
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tidak mempunyai kesatuan bentuk. Lengkap 
dengan makna menunjukkan sebuah kalimat 
bukanlah semata-mata gabungan atau rangkaian 
kata yang tidak mempunyai kesatuan bentuk. 
Lengkap dengan makna menunjukkan sebuah 
kalimat harus mengandung pokok pikiran yang 
lengkap sebagai pengungkap maksud penulis 
atau penuturnya. 
Senada dengan pendapat Finoza, Arifin 
dan Tasai (2009:66) juga berpendapat bahwa 
dalam ragam resmi, kalimat sekurang-
kurangnya harus memiliki subjek (S) dan 
predikat (P). Kalau tidak memiliki unsur subjek 
dan unsur predikat pernyataan itu bukanlah 
kalimat. Menurutnya, kalimat adalah satuan 
bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, 
yang mengungkapkan pikiran yang utuh. 
Finoza (2013: 162) mengatakan bahwa 
pola kalimat dasar terdiri dari beberapa struktur, 
yaitu S (subjek), P (predikat), O (objek), pel 
(pelengkap), ket (keterangan). Namun pada 
penelitian ini, struktur yang dimaksud tidak 
hanya berdasarkan subjek, predikat, objek, 
pelengkap, dan keterangan saja, tetapi 
berdasarkan hukum D-M. 
Hukum D-M merupakan singkatan dari 
“diterangkan-menerangkan” yang artinya, 
aturan dalam tata bahasa bahasa Indonesia yang 
menyebutkan bahwa baik dalam kata majemuk 
maupun dalam kalimat, segala sesuatu yang 
menerangkan selalu terletak di belakang yang 
diterangkan (Alisjahbana dalam Arini 2012:24)  
Menurut Arini (2012:24) istilah ini 
dicetuskan oleh Sutan Takdir Alisjahbana 
dalam bukunya Tatabahasa Baru Bahasa 
Indonesia yang diterbitkan pertama kali pada 
tahun 1949. Contoh penerapan hukum ini 
adalah pada kata "kapal terbang" dan kalimat 
"Ali makan." Dalam kata majemuk "kapal 
terbang", kata kapal diterangkan oleh kata 
terbang. Demikian juga dalam kalimat "Ali 
makan," Ali diterangkan oleh makan.  
Alisjahbana (dalam Arini, 2012:24) 
menyebut bagian yang diterangkan sebagai 
pokok isi dan bagian yang menerangkan sebagai 
sebutan isi. Hukum D-M memiliki beberapa 
pengecualian berupa beberapa golongan kata, 
yang meskipun menerangkan sesuatu, 
senantiasa atau sering terletak di depan kata-
kata yang diterangkannya. Menurut Arini 
(2012:25) dalam setiap bahasa terdapat 
peraturan-peraturan untuk pemakaiannya. 
Peraturan-peraturan tersebut merupakan 
pedoman atau pegangan dalam bahasa, 
sehingga tidak terjadi kesalahan atau 
penyimpangan dalam penggunaannya sehari-
hari. Salah satu peraturan yang ada dalam 
bahasa Indonesia ialah Hukum Diterangkan 
Menerangkan, yang disingkat dengan Hukum 
D-M. Kebalikannya adalah Hukum M-D, yang 
berlaku antara lain dalam bahasa Belanda dan 
bahasa Inggris.  
Pemakaian Hukum D-M harus 
diperhatikan dengan baik karena Hukum D-M 
merupakan satu di antara sifat bahasa 
Indonesia. Jadi, pada penelitian ini akan 
menganalisis struktur bahasa berdasarkan 
Hukum D-M dari data yang akan dianalisis. 
 
METODE PENELITIAN  
 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 
metode yang bertujuan membuat deskripsi, 
gambaran, atau lukisan secara sistematis, 
faktual, akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antarfenomena yang diselidiki 
(Nazir, 2009:54).  
Senada dengan pendapat Nazir, 
Sudaryanto (1992:62) menjelaskan bahwa 
metode deskriptif adalah metode penelitian 
yang dilakukan hanya berdasarkan pada fakta 
yang ada dan dicatat berupa perian bahasa yang 
biasa dikatakan sifatnya seperti potret, paparan 
seperti adanya. 
Penelitian ini berbentuk kualitatif. 
Menurut Moleong (2007:6) penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dipahami oleh subjek penelitian, misalnya 
perilaku, persepsi motivasi, tindakan, dan lain-
lain secara holistik dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan 
memanfaatkan berbagai konteks ilmiah.  
Data penelitian ini adalah tulisan pada 
media luar ruang, fisik media luar ruang itu 
sendiri, dan posisi bahasa pada media luar 
ruang di Kota Singkawang. Media luar ruang 
tersebut di analisis dari dari aspek fisik, bahasa 
6 
 
dan hukum. Aspek fisik meliputi lokasi, ukuran, 
sifat, dan dampak. Aspek bahasa meliputi 
penggunaan ejaan, diksi dan struktrur dalam 
penulisan media luar ruang. Aspek hukum 
meliputi posisi bahasa Indonesia, bahasa asing, 
dan daerah pada media luar ruang. 
Sumber data penelitian ini adalah media 
luar ruang yang ada di Kota Singkawang. 
Media luar ruang tersebut terdiri dari 5 objek 
yaitu, papan nama instansi pemerintah dan 
swasta, papan nama pusat dan tempat usaha 
perdagangan, iklan luar ruang, papan nama 
pemukiman dan penginapan, dan petunjuk lalu 
lintas dan pariwisata. 
Teknik pengumpul data pada penelitian 
ini menggunakan teknik dokumentasi. Menurut 
Sugiyono (2008:82) teknik dokumentasi 
merupakan teknik yang mengumpulkan data 
berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Teknik 
dokumentasi yang digunakan oleh peneliti 
berguna untuk mengambil data dalam bentuk 
gambar (foto) yang memberikan informasi bagi 
peneliti. Data yang akan diambil yaitu media 
luar ruang yang dipasang di sepanjang jalan 
protokol yang telah dipilih di Kota Singkawang. 
Penelitian ini mengobservasi lima jalan 
protokol yang telah dipilih sambil mengambil 
gambar media luar ruang tersebut. Setiap jalan 
protokol akan diambil sepuluh objek (foto) 
secara acak. Jumlah tersebut diupayakan 
mewakili semua jenis objek yang ada. 
Teknik analisis data yang dilakukan oleh 
peneliti sebagai berikut. 
1. Mengklasifikasikan data yang ada ke dalam 
5 objek yang telah ditentukan. Tiap objek 
terdiri dari 10 gambar yang diambil secara 
acak. 
2. Mengamati dan mendeskripsikan data yang 
telah diklasifikasikan berdasarkan variabel 
fisik yang terdiri dari loksi, ukuran, sifat, 
dan dampak, serta variabel hukum 
mengenai posisi bahasa Indonesia, daerah, 
dan asing pada data tersebut. 
3. Mengamati dan menganalisis penggunaan 
bahasa pada media luar ruang di Kota 
Singkawang berdasarkan variabel bahasa 
yang terdiri dari ejaan, diksi, dan 
strukturnya. 
4. Memberikan skor pada data berdasarkan 
instrumen penilaian yang telah disiapkan. 
5. Memberikan penilaian kriteria situasi 
kebahasaan penggunaan bahasa pada media 
luar ruang di Kota Singkawang berdasarkan 
penjumlahan skor pada instrumen 
penilaian. 
6. Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis data. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Deskripsi secara umum kelompok objek 
media luar ruang berjumlah 192 data yang 
terdiri dari 86 data dari Jalan Alianyang, 39 
data dari Jalan Yos. Sudarso, 18 data dari Jalan 
Jenderal Ahmad Yani, 16 data dari Jalan 
Pangeran Diponegoro, dan 33 data dari Jalan 
Jenderal Sudirman. Pada analisis data, 192 data 
tersebut dideskripsikan secara umum 
berdasarkan 7 kelompok objek media luar 
ruang yaitu, penamaan tempat yang terdiri dari 
26 data, papan nama lembaga yang terdiri dari 
37 data, spanduk yang terdiri dari 6 data, 
petunjuk jalan yang terdiri dari 23 data, papan 
nama lembaga jasa yang terdiri 69 data, serta 
penamaan produk barang yang terdiri dari 3 
data. Seluruh data tersebut dideskripsikan 
secara umum berdasarkan lokasi media luar 
ruang tesebut terletak, ukuran media luar ruang 
tersebut, dan sifat dari bahan media luar ruang 
tersebut.  
Setelah dideskripsikan secara umum 
seluruh data yang telah diambil. Peneliti 
mendeskripsikan 50 data pilihan yang dibagi 
menjadi 5 kelompok objek penelitian 
penggunaan bahasa pada media luar ruang di 
Kota Singkawang berdasarkan variabel fisik, 
variabel hukum, dan variabel bahasa. Deskripsi 
penggunaan bahasa pada media luar ruang di 
Kota Singkawang berdasarkan variabel fisik, 
hukum, dan bahasa menghasilkan skor-skor 
yang nantinya akan menentukan masuk kriteria 
mana penggunaan bahasa pada media luar 
ruang di Kota Singkawang berdasarkan 
instrumen pemantauan media luar ruang. 
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Nilai maksimal untuk variabel fisik 
adalah 400, variabel bahasa 300, dan variabel 
hukum 300. Nilai akhir penggunaan bahasa di 
media luar ruang diperoleh dari setiap 
kelompok objek dikalikan dengan bobot 10% 
untuk variabel fisik, 50% untuk variabel 
bahasa, dan 40% variabel hukum. Nilai akhir 
tersebut akan menunjukkan tingkat 
keterkendalian. Nilai akhir tersebut akan 
menunjukkan tingkat keterkendalian. 
 
Nilai yang telah dijumlahkan 
menunjukkan hasil 245,3. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa 
pada media luar ruang di Kota Singkawang 
masuk ke dalam wilayah terkendali 3 yaitu, 
wilayah yang penggunaan bahasanya cukup 
terkendali, dengan lebih mengutamakan 
penggunaan bahasa Indonesia atau pelestarian 
bahasa daerah.  
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota 
Singkawang. Peneliti memilih lima jalan 
protokol yang akan dijadikan tempat 
penelitian.Data penelitian yang dianalisis 
berupa media luar ruang yang terdiri dari lima 
kelompok objek yaitu, papan nama instansi 
pemerintah dan swasta, papan nama tempat 
usaha dan perdagangan, iklan luar ruang, papan 
nama permukiman dan penginapan, serta 
petunjuk lalu lintas dan pariwisata. Namun, 
pada bagian deskripsi peneliti membagi data 
penelitian berdasrkan objek pemantuan media 
luar ruang. 
Seluruh data yang telah terkumpul 
dideskripsikan secara umum berdasarkan 7 
kelompok objek pemantauan media luar ruang. 
Seluruh data tersebut dideskrpiskan lokasi 
media luar ruang tersebut, ukuran media luar 
ruang tersebut, dan sifat dari bahan media luar 
ruang tersebut. Setelah itu data dipilih sebanyak 
50 data untuk dideskripsikan secara khusus dan 
dianalisis. Lima puluh data tersebut dibagi 
menjadi lima kelompok objek penelitian yaitu, 
10 data papan nama instansi pemerintah dan 
swasta, 10 data papan nama tempat usaha dan 
perdagangan, 10 data iklan luar ruang, 10 data 
papan nama permukiman dan penginapan, serta 
10 data petunjuk lalu lintas dan pariwisata. 
Data-data uang dipilih merupakan perwakilan 
data yang memiliki kesalahan yang umum atau 
kesalahan yang sama dengan data media luar 
ruang yang ada di Kota Singkawang. 
Lima puluh data tersebut dianalisis ke 
dalam 3 variabel, yaitu variabel fisik, variabel 
hukum, dan variabel bahasa. Variabel fisik 
meliputi ukuran, lokasi, sifat, dan dampak. 
Varibel hukum meliputi posisi bahasa 
Indonesia, posisi bahasa daerdah, dan posisi 
bahasa asing. Variabel bahasa terdiri dari ejaan, 
diksi, dan struktur. Tiap analisis data pada tiap 
indikator akan diberi skor untuk menentukan 
masuk kriteria mana media luar ruang yang ada 
di Kota Singkawang. Setelah setiap variabel 
mendapatkan skor, akan dihitung berdasarkan 
rumus yang telah ditentukan. Dari hasil 
perhitungan tersebut akan tampak masuk 
kriteria situasi kebahasaan mana media luar 
ruang di Kota Singkawang. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa penggunaan bahasa media luar ruang di 
Kota Singkawang berdasarkan variabel fisik, 
variabel bahasa dan variabel hukum sudah baik. 
 
 
Variabel  Rumus Skor 
Variabel Fisik Total akhir × 10% = 318 × 10% = 31,8 
Variabel Bahasa Total akhir × 50% = 248 × 50% = 121,5 
Variabel Hukum Total akhir × 40% = 230 × 40% =92 
Nilai Akhir 245,3 
Tabel 1 




Pada variabel fisik sudah dominan 
menggunakan bahan yang bersifat permanen, 
berdampak besar, dan berlokasi strategis. 
Namun, untuk ukurannya masih banyak media 
luar ruang yang memiliki ukuran kecil. Pada 
variabel bahasa, ejaan sudah cukup baik, diksi 
masih banyak terdapat penggunaan bahasa 
asing dan struktur asing. Sedangkan untuk 
hukum secara umum sudah memposisikan 
bahasa Indonesia dengan benar. Dari analisis 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
bahasa pada media luar ruang di Kota 
Singkawang penggunaan bahasa asingnya 
cukup terkendali, dengan mengutamakan 
penggunaan bahasa Indonesia atau bahasa 
daerah. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan tersebut, maka disarankan kepada 
peneliti lain agar dapat melakukan penelitian 
serupa di Kota atau Kabupaten lain agar dapat 
mengetahui bagaimana penggunaan bahasa 
pada media luar ruang di Kota atau Kabupaten 
lainnya. 
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